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ABSTRACT

There are still many people today who do not fully understand choosing the best oil
for automatic motorbikes, especially in this era where the number of vehicles is increasing
every year and oil is an important component for lubricating vehicle engine parts, so that the
service life of the engine is longer. This research aims to make it easier for consumers to
choose the type of oil they want to choose and also to improve and provide the best service at
the Hasjrat Abadi workshop. Decision Support System for choosing oil, is able to replace a
running system that is still manual into an application program. The method used in this
study is the MOORA method because it is suitable to be used as a solution in solving
problems and helping to determine decisions in selecting the best oil according to
predetermined criteria. As well as the assessment process can be done more accurately and
quickly in making decisions in selecting the best oil. The results showed that the decision
support system for selecting oil using the MOORA method met the programming logic
requirements and was easy to understand, where CC=V(G)=5 based on white box testing,
then based on black box testing the system was free from errors.

Keywords: SPK, Selection, Oil, Motor, MOORA



ABSTRAK

Masih banyak masyarakat saat ini yang belum memahami sepenuhnya memilih oli
yang terbaik untuk sepeda motor matic, apalagi di era sekarang ini jumlah kendaraan semakin
meningkat setiap tahunnya dan oli merupakan komponen penting untuk melumasi bagian-
bagian mesin kendaraan, sehingga umur pakai mesin lebih lama. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mempermudah konsumen dalam memilih jenis oli yang hendak dipilih dan
juga dapat meningkatkan dan memberikan pelayanan terbaik pada bengkel Hasjrat Abadi.
Sistem Pendukung Keputusan pemilihan oli, mampu mengganti sistem berjalan yang masih
manual menjadi suatu program aplikasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode MOORA karena cocok untuk di jadikan sebagai salah satu solusi dalam
menyelesaikan permasalahan dan membantu menentukan keputusan dalam pemilihan oli
terbaik sesuai dengan kriteria yang telah di tentukan. Serta proses penilaian bisa di lakukan
dengan lebih akurat dan cepat dalam mengambil keputusan dalam pemilihan oli terbaik. Hasil
penelitian menunjukan bahwa sistem pendukung keputusan pemilihan oli menggunakan
metode MOORA telah memenuhi syarat logika pemrograman dan mudah di pahami, di mana
CC=V(G)=5 berdasarkan pengujian white box , selanjutnya berdasarkan pengujian black box
sistemnya telah bebas dari berbagai kesalahan.

Kata Kunci :SPK, Pemilihan, Oli, Motor, MOORA
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Masih banyak masyarakat saat ini yang belum memahami sepenuhnya
memilih oli yang terbaik untuk sepeda motor matic, apalagi di era sekarang ini
jumlah kendaraan semakin meningkat setiap tahunnya dan oli merupakan
komponen penting untuk melumasi bagian-bagian mesin kendaraan, sehingga umur
pakai mesin lebih lama. Pada dasarnya konsumen takut untuk mencoba oli lain
kecuali yang direkomendasikan oleh mekanik dealer sepeda motor [1].

Pemilik kendaraan harus rutin mengganti oli kendaraan minimal setiap
bulan agar mesin di dalam kendaraan tetap dalam keadaan baik.Pemilihan oli yang
tidak sesuai dapat menyebabkan masalah pada sepeda motor, yaitu mesin jadi cepat
panas, bahan bakar cenderung lebih boros, dan harus lebih sering mengganti oli.
Hal tersebut menimbulkan banyak variasi oli yang dapat dipilih oleh konsumen
karena hal itu tidak semua pemilik kendaran mengetahui dan mengerti spesifikasi
oli yang hendak dipilih terutama orang awam [2].

Bengkel Hasjrat Abadi merupakan salah satu bengkel terbesar di kecamatan
marisa kabupaten pohuwato. Permasalahan yang sering terjadi adalah ada beberapa
konsumen terutama orang awam belum paham bagaimana menentukan spesifikasi
oli yang hendak dipilih untuk sepeda motornya. Maka dari itu peneliti membuat
sistem pendukung keputusan pemilihan oli pada sepeda motor untuk membantu
konsumen dalam memilih oli dengan menggunakan metode MultiObjective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA).

Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian tentang
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Oli Sepeda Motor Matic Terbaik
Menggunakan Preference Selection Index yang dilakakun Oleh Siti Aisyah dan
Hendri Cahaya Putra. Dalam pemilihan oli sepeda motor matic terbaik berdasarkan

kriteria dengan menggunakan rumus yang hasilnya lebih akurat dan tepat sasaran

1



[3]. Peneliti Selanjutnya dengan judul Sistem Pendukung Keputusan. Pemilihan Oli
Mesin Yamaha Mio Menggunaka Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
memudahkan proses pemilihan agar tidak membutuhkan waktu yang panjang dalam
pemilihan [4]. Dan Peneliti Selanjutnya dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Sepeda Motor Menggunakan Metode Moora, dimana Metode Moora
merupakan metode yang tepat dan hasilnya bisa dijadikan tolak ukur dalam
membuat sebuah keputusan berdasarkan perhitungan dan perangkingannya [5].

Sistem pendukung keputusan ialah sistem komputer yang membantu
pengambilan keputusan dalam pengelolaan data dan juga dapat digunakan
untukmenyelesaikan beberapa masalah yang terstruktur dan tidak terstruktur.Untuk
itu dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA), metode

MOORA memilki keunggulan mudah digunakan, stabil, kuat dan metode
MOORA tidak membutuhkan seorang ahli di bidang matematika untuk melakukan
perhitungannya Metode MOORA memiliki tingkat selektifitas yang baik karena
dapat menentukan tujuan dari Kkriteria yang bertentangan, yaitu Kriteria yang
bernilai menguntungkan (Benefit) atau yang tidak menguntungkan [6].

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah konsumen dalam
memilih jenis oli yang hendak dipilih dan juga dapat meningkatkan dan
memberikan pelayanan terbaik pada bengkel Hasjrat Abadi.

Dari permasalahan di atas maka penulis membuat sebuah “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Oli Motor Matic Menggunakan Metode Multi-
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA).

1.2 ldentifikasi Masalah

Adapun beberapa masalah yang dapat penulis identifikasi adalah sebagai
berikut :
1. Dibutuhkan sistem yang dapat membantu dalam pemilihan oli yang belum
sesuai

2. Penentuan spesifikasi oli yang hendak dipilih karena ada banyak varian/jenis oli.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada studi kasus ini yaitu:

1. Bagaimana hasil uji coba metode Multi-Objective Optimization on the
Basis of Ratio Analysis dalam menentukan spesifikasi oli ?

2. Bagaimana kinerja dan efektifitas metode Multi-Objective Optimization
on the Basis of Ratio Analysis dalam pemilihan oli yang dapat

diimplementasikan ?

1.4 Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menguji coba metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analysis pada sistem pendukung keputusan untuk memperoleh hasil yang
terbaik.

2.  Memperoleh sistem yang dapat membantu konsumen dan montir dalam
menentukan speksifikasi oli sehingga dapat diimplementasikan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yakni:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemilik kendaraan terutama
orang awam dalam memilih oli mesin yang tepat sesuai spesifikasi oli untuk
sepeda motornya dengan menggunakan metode MOORA.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Industri: Dapat membantu konsumen terutama orang awam dalam memilih
jenis oli yang cocok untuk mesin sepeda motornya.
2. Bagi Penulis : Bisa memperoleh pengalaman dalam penggunaan metode
MOORA serta mengasah kemampuan yang sangat diperlukan dimasa yang akan

dating.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya : Bisa dijadikan sebagai referensi bagi pengembangan
penelitian sejenis dimasa yang akan datang terutama peneliti yang menggunakan
metode MOORA



2.1 Tinjauan Studi

BAB |1
LANDASAN TEORI

Tinjauan Studi terkait dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1

sebagai berikut :

Tabel 2.1 : Peneliti Terkait [4],[5]

No Peneliti Judul Tahun| Metode Hasil
1. Maesela, Sistem 2019 | AHP Sistem ini digunakan dalam
Silvana Pendukung pemilihan Oli Motor Matic
Keputusan berdasarkan kriteria-kriteria
Pemilihan yang telah ditentukan dan
Oli  Mesin dicocokkan.
Yamaha Mio
2. |Febriani, Sistem 2019 = MOORA Hasil dari perancangan yang
Anita, etal. - Pendukung telah  dilakukan  dapat
Keputusan
Pemilihan membuat Sistem Pemilihan
Sepeda Sepeda Motor berbasis web
Motor

menggunakan metode

MOORA yang
mempermudah  konsumen
dan sales dalam pemilihan

sepeda motor bagi
konsumen sesuai dengan
kebutuhannya.




2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Oli Mesin

Oli pelumas adalah zat atau oli yang melumasi mesin dan menutup celah
antar komponen sehingga mesin dapat berfungsi dengan normal dan tanpa
gangguan. Oli yang digunakan pada sepeda motor memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap umurnya karena hal tersebut. Jadi itu persyaratan yang tidak
perlu dipertanyakan lagi yang tidak dapat disimpan dalam kerangka berpikir untuk
mendapatkan oli terbaik. Selanjutnya li juga memiliki model yang telah ditentukan
sebelumnya, seperti Ketebalan, Pengesahan, Ketangguhan, Biaya, selanjutnya,
Ukuran [7].

2.2.2 Bengkel Hasjrat Abadi

Bengkel Hasjrat Abadi adalah bengkel sepeda motor yang sekarang
berlokasi di JI. Trans Sulawesi No. 47, Pohuwato. Bengkel Hasjrat Abadi
beroperasi setiap hari mulai dari pukul 8 pagi sampai dengan jam 5 sore dengan
jumlah karyawan sebanyak 4 orang. Bengkel ini dapat melayani lebih dari 30 orang
pelanggan setiap minggu dan. Bengkel Hasjrat Abadi menjual berbagai macam oli
sepeda motor, terdapat beberapa merek oli, tentunya dengan harga dan spesifikasi
yang bervariasi sehingga pelanggan menjadi kesulitan dalam menentukan pilihan
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Ada Beberapa kriteria dalam pemilihan oli mesin sepeda motor metic yaitu :
1) Harga
2) Ukuran
3) Kekentalan
4) Ketahanan
5) Sertifikat

2.2.3 Pengertian Sistem

Sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau elemen yang

saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga



membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu
tujuan.
Difinisi Sistem berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian
sistem itu digunakan. Berikut beberapa bentuk sistem secara umum:
1. Kumpulan dari bagian-bagian yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
yang sama.
2. Rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling

berhubungan dan saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan

yang sama [8].
Masukkan Pengolahan Keluaran
[— [r—)
(Input) (Processing ) (Output )

Gambar 2.1 Model Sistem

2.2.4 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan atau DSS (Decision Support System) dapat di
definisikan sebagai sebuah system yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah, sehingga membantu dan mendukung kerja seseorang maupun
sekelompok dengan memberikan imformasi atau usulan yang menuju pada
keputusan tertentu [9].

1. DSS biasanya dibangun untuk mendukung solusi atau suatu masalah untuk
mengevaluasi suatu peluang / DSS yang seperti itu disebut aplikasi DSS.
Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS
menggunakan CBIS (Computer Based Information Systems) yang fleksibel,
interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi

atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.



2.2.4 Metode MOORA

Brauers dan Zavadkas memperkenalkan metode Multi-Objectiv
Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Brauers adalah yang
pertama menggunakan strategi yang relatif baru ini dalam keputusan dengan
banyak kriteria. Strategi MOORA memiliki tingkat kemampuan beradaptasi dan
kesederhanaan pemahaman dalam mengisolasi bagian emosional dari siklus
penilaian ke dalam ukuran pilihan tertimbang dengan beberapa kredit dinamis.
Pendekatan MOORA dapat disesuaikan dengan proses penilaian kriteria bobot
keputusan dan mudah dipahami. Strategi MOORA juga memiliki tingkat
representasi yang baik karena dapat menentukan tujuan dan aturan yang
bertentangan, dalam model tertentu yang menguntungkan (Keuntungan) atau
mengerikan (Pengeluaran). [6]

Adapun langkah penyelesaian metode MOORA vyaitu:

1. Input nilai Kkriteria.

2. Membuat matriks keputusan

3. Normalisasi pada metode MOORA. Tujuan dari normalisasi adalah untuk
menyatukan setiap elemen matriks sehingga semuanya memiliki nilai yang
sama. Persamaan berikut dapat digunakan untuk menghitung normalisasi
MOORA:

X *ij = [[ym  x?ij]

4. Meningkatkan atribut. Dalam optimasi multi-objektif, kinerja tipikal ini
ditambahkan untuk memaksimalkan (untuk atribut yang menguntungkan) dan
dikurangi untuk meminimalkan (untuk atribut yang tidak menguntungkan).
Kemudian, pada titik itu, masalah perampingan menjadi:

Yi=Yl=1X* ij—Y}=g+1X+ij
5. Mengurangi nilai maximax dan minmax untuk menandakan bahwa sebuah atribut

lebih penting itu bias dikalikan dengan bobot yang sesuai (Koefisien signifikasi).



Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan persaman
sebagai berikut.
Yi=Y]=WjXx j—Xt=g+1WjX*ij
2. Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA.[3]

CONTOH KASUS

Contoh kasus yang digunakan dala penelitian ini merujuk kepada penelitian
Penilaian Pegawai Pada PDAM Martapura Oku Timur melalui SPK Metode
MOORA. [6]

A. Penentuan Alternatif, Kriteria, Jenis dan Bobot
1. Tabel Kriteria Penilaian
Putuskan ukuran insentif untuk setiap opsi lainnya. Tiga opsi berbeda
dievaluasi dalam langkah ini. Tabel 2.2 berisi daftar kriteria, jenis, dan bobot.
Tabel 2.2 : Tabel Kriteria Jenis Dan Bobot [6]

Kriteria Keterangan Bobot Jenis
C1 Sikap dan perilaku 23 % Benefit
Cc2 Kemampuan dan keterampilan 30 % Benefit
C3 Kerjasama 20 % Cost
C4 Tanggung jawab 25 % Benefit

Keterangan lebih lanjut:

Benefit : merupakan kriteria yang berpotensi menghasilkan untung

Cost : merupakan kriteria yang tidak mungkin berhasil

Bobot : belum seluruhnya ditetapkan oleh Kepala PDAM OKU Timur disesuaikan
dengan batasan masing-masing basis sehingga penyebaran beban untuk
modelnya tidak terlalu berjauhan namun tetap bisa memisahkan aturan
dalam hal manfaat dan biaya, beban bisa diubah kapan saja jika ada standar
baru yang ditambahkan dalam penilaian perwakilan PDAM OKU Timur.

2. Tabel Alternatif

Isi dari Tabel alternatif yaitu daftar nama pegawai yang nantinya akan dinilai.
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Tabel 2.3 : Tabel Alternatif [6]
Alternatif Nama Pegawali
Al Aris Supiyono
A2 Meidy Arseka
A3 Desma Riansyah

3. Tabel Alternatif dan Kriteria
Tabel tersebut berisikan alternatif yang akan urutkan atau dirankingan serta
dinilai berdasarkan setiap kriteria. Berikut contoh tabel tersebut:
Tabel 2.4 : Nilai Alternatif Kriteria [6]

) Kriteria
No | Alternatif Cl Co C3 ca
1 Al 41 36 29 37
2 A2 46 40 28 37
3 A3 42 38 29 36

Sumber nilai yang terdapat didalam tabel diatas yaitu berasal dari sub kriteria yang
terdapat pada format penilaian yang sudah dijumlahkan, nilai Kriteria pertama (C1)

diperoleh dari hasil penjumlahan nilai dari sub kriteria.

B. Matriks Keputusan Xij
Melakukan identifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan merupakan

tujuan dari tahapan ini.

46 40 28 37

41 36 29 37
X =
42 38 29 36

C. Matriks Kinerja
Langkah kedua yaitu dilakukan normalisai terhadap matrik x berdasarkan

nilai dari setiap kriteria.

C1= \/412 + 462 + 422 — V5561 — 74.5721

Al =41/74,5721 = 0,5498
A2 =46/74,5721 = 0,6168
A3 =42/74,5721 = 0,5632
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C2 = \/362 + 402 + 482 — /4340 — 65,8786

Al = 36/65,8786 = 0,5464
A2 = 40/65,8786 =0,6071
A3 =48/65,8786 = 0,5768

C3 = /292 + 282 + 292 — /2466 — 49,6588
Al = 29/49,6588 = 0,5839
A2 = 28/49,6588 = 0,5638
A3 = 29/49,6588 = 0,5839

C4 =+/37% + 372 4+ 362 — /4034 — 63,5137
Al = 37/63,5137 = 0,5825
A2 = 37/63,5137 = 0,5825
A3 = 36/63,5137 = 0,5668

D. Hasil dari normalisasi matriks X diperoleh matriks Xij
Matriks berikut diperoleh dari normalisasi matrik X dari persamaan 2

0,5498 0,5464 0,5839 0,5825
X;; = 10,6168 0,6071 0,5638 0,5825
0,5632 0,5768 0,5839 0,5668

E. Mengoptimalisasi Nilai Atribut
Hasil normalisai dari matriks X yang didapatkan dari matriks Xij
selanjutnya dikalikan dengan bobot yang sebelumnya telah ditentukan.

0,5498(0,25) 0,5464(0,3) 0,5839(0,2) 0,5825(0,25)
X;; = 10,6168(0,25) 0,6071(0,3) 0,5638(0,2) 0,5825(0,25) | * X,
0,5632(0,25) 0,5768(0,3) 0,5839(0,2) 0,5668(0,25)
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F. Maka nilai Xij*Wj yaitu sebagai berikut:
Perankingan dilakukan dengan cara mengurangkan nilai kriteria status sifat
benefit dengan kriteria yang sifatnya cost.

0,1374 0,1639 0,1167 0,1456
0,1542 0,1821 0,1127 0,1456
0,1408 0,1730 0,1167 0,1417

XI] =

G. Tabel YI

Tabel Y1 diperoleh dari hasil menduplikasi nilai standar dengan bobot dan
selanjutnya tabel Y1 akan mengisolasi nilai model-model yaitu keuntungan dan
biaya, kemudian ukuran keuntungan (maks) akan dikurangi. dengan rule cost (min)

yang seharusnya terlihat pada Tabel 2.5

Tabel 2.5 : Daftar Tabel Y1 [6]

. Max Min :
Alternatif C1+C2 +C4 c3 Y=(Max-Min )
Al 0,4469 0,1107 0,3302
A2 0,4819 0,1127 0,3692
A3 0,4555 0,1167 0,3388

H. Tabel Ranking

Tahapan selanjutnya yang akan dilakukan yaitu perangkingan, dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2.6 : Tabel Hasil Rangking [6]

Alternatif Hasil YI Peringkat
A2 0,3692 1
A3 0,3388 2
Al 0,3302 3

2.2.5 Siklus Pengembangan Sistem

Pada awal pengembangan perangkat lunak, programmer langsung
mengkodekan perangkat lunak tanpa menggunakan prosedur atau tahapan
lunak. Dan menemui

pengembangan perangkat kendala seiring dengan

perkembangan sistem perangkat yang semakin besar skalanya [11].
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Model SDLC air terjun sering juga disebut model linier sekuensial atau
siklus hidup klasik. Model air terjun memberikan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara berurutan atau berurutan mulai dari tahap analisis, desain,

pengkodean, pengujian, dan dukungan. Berikut adalah gambar model air terjun:

Sistem/Rekayasa
Informasi

Analisa H Desain H Pengodean H Pengujian

Gambar 2.2 : Model Waterfall (llustrasi)

2.2.6 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Langkah pertama dalam siklus hidup pengembangan perangkat lunak adalah
analisis kebutuhan perangkat lunak (juga dikenal sebagai analisis kebutuhan
perangkat lunak). Untuk proyek pemrograman besar, penyelidikan perlu
diselesaikan setelah kerangka kerja / perancangan data dan tahap penyusunan
proyek pemrograman [11].

a. Desain Sistem Secara Umum

Tujuan dari konfigurasi kerangka kerja secara keseluruhan adalah untuk
memberi klien pemikiran tentang gambar baru. Konfigurasi kerangka kerja
keseluruhan adalah pengaturan rencana seluk beluk. Setelah fase analisis sistem
selesai dan manajemen telah menyetujui temuan analisis, fase desain sistem

biasanya mengikuti.

b. Desain Sistem Secara Rinci (Detailed Sistem Design)

1. Desain Input Terinci



14

Input/masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Data yang
dihasilkan oleh transaksi adalah titik awal informasi. Simbol informasi

menggunakan data yang berasal dari transaksi sebagai inputnya.

2. Desain Output Terinci
Bentuk grafik atau bagan merupakan bentuk dari suatu laporan yang dihasilkan

dari sistem informasi.

3. Desain Database Terinci

Secara khusus, desain menyeluruh dari persyaratan untuk database, yang
mencakup cara menggunakan file dalam sistem informasi. Kumpulan data yang
saling berhubungan yang disimpan pada sistem perangkat keras dan dimanipulasi
oleh perangkat lunak disebut sebagai database. Salah satu bagian penting dari

sistem informasi pengguna adalah basis data.

4. Desain Teknologi

1. Perangkat keras, termasuk perangkat input dan output, prosesor, dan
penyimpanan eksternal.

2. Software, yang meliputi perangkat lunak bahasa (Language Software),
perangkat lunak (Application Software), dan perangkat keras sistem operasi
(Operating System).

3. Sumber Daya Manusia (Brainware), seperti administrator sistem,

programer, spesialis telekomunikasi, analis sistem, dan sebagainya.

5. Desain Model
Pada Tahapan ini desain model dibagi menjadi desain model secara umum dan

terinci.

2.2.6.1 Perancangan Konseptual
Desain Konseptual adalah bagian dari proses desain yang melihat masalah

dan mencoba mencari cara untuk menyelesaikannya secara prinsip. Hal ini dapat
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dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain: membuat daftar kebutuhan, mencari
masalah abstrak, membuat fungsi keseluruhan, membuat subfungsi, membuat
alternatif solusi, menggunakan pemilihan kombinasi, membangun konsep, dan

mengevaluasi konsep untuk mendapatkan konsep [9].

2.2.6.2 Perancangan Fisik
Rencana aktual adalah cara paling umum untuk membuat representasi
eksekusi kumpulan data, yang menggambarkan konstruksi kapasitas dan teknik
akses untuk meningkatkan viabilitas. Setelah tahap desain fisik selesai, beberapa
hasil akhir:
a) Rencana Hasil
Hasil konfigurasinya adalah sebagai berikut: desain untuk laporan dan
dokumen.
b) Draft Enter Desain input entri data berbentuk desain layar.
c) Perancangan Antarmuka Sistem untuk Pengguna
Desain ini berupa interaksi sistem dan desain antarmuka, seperti menu,
icon, dan lain-lain.
d) Rencana tahapan
Rencana menentukan peralatan dan pemrograman yang digunakan.
e) Basic Design Data berupa file desain database, termasuk
memaksimalkan kapasitas.
f) Desain Modul
Berupa desain program yang dilengkapi algoritma
g) Dokumentasi
Yaitu produk dari tahap desain fisik.
h) Rencana Uji
Rencana uji yang digunakan untuk mengevaluasi sistem.
i) Rencana Konversi

Bertujuan untuk menghubungkan sistem baru dengan yang sudah ada.
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Flowchart adalah bagan yang menggambarkan alur kerja sistem secara

keseluruhan. Urutan prosedur sistem ditunjukkan pada bagan ini. Bagan

alur kerangka kerja menunjukkan apa yang dilakukan kerangka kerja.

Bagan alir sistem digambarkan dengan simbol -simbol sebagai berikut:

Tabel 2.7 : Bagan alir sistem

Nama Simbol
No

Simbol

Keterangan

1. Simbol Terminal

Menunjukkan untuk
memulai dan

mengakhiri suatu proses

Menunjukkan dokumen

D
.
/

2. Simbol Input dan
Dokumen Output baik itu proses
manual,mekanik,atau
computer
3. Simbol Menunjukkan pekerjaan
Kegiatan manual
Manual
Menunjukkan file non-
4. Simbol komputer yang diarsip
Simpanan urut angka
Offline (numerical),huruf

VVV

(alphabetical),atau
tanggal
(chronological)
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No Nama Simbol Simbol Keterangan
5. Simbol Kartu Menunjukkan Input dan
Plong Output yang
| menggunakan kartu
plong (punched card)
6. Simbol Proses Menunjukkan
kegiatan proses dari
operasi program
computer
7. | Simbol Operasi Menunjukkan operasi
Luar yang
dilakukan di luar
proses operasi computer
8. Simbol Menunjukkan proses
Pengurutan urut data secara
Offline offline
9. Simbol Pita Menunjukkan Input dan
Magnetik Output
menggunakan pita
magnetic
10. Menunjukkan input dan
Simbol Hard output
Disk menggunakan harddisk
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No Nama Simbol Simbol Keterangan
11. Simbol Diskette Menunjukkan Input dan
CI Output
menggunakan diskette
12. Simbol Drum ( g ) Menunjukkan Input dan
Magnetik Output
menggunakan drum
magnetic
13. Simbol Pita Menunjukkan Input dan
Kertas [_j:: Output
Berlubang menggunakan pita kertas
berlubang
14, Menunjukkan Input yang
Simbol | menggunakan on-line
Keyboard keyboard
15. Menunjukkan Output
Simbol Display yang ditampilkan di
<:> monitor
16. Menunjukkan
Simbol Pita penggunaan pita kontrol
Kontrol |j (control
tape) dalam batch
control total untuk
pencocokan di proses
batch processing
17. Simbol Menunjukkan proses
Hubungan S— transmisi data

Komunikasi
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NO Nama Simbol Simbol Keterangan
melalui channel
komunikasi
18. Menunjukkan arus dari
Simbol Garis proses
Alir
19. Menunjukkan
Simbol penjelasan dari suatu
Penjelasan proses
20. Simbol Menunjukkan
Penghubung penghubung ke
halaman yang masih
sama atau ke halaman
yang lain

(Sumber : Jogiyanto,2012).

Agar memudahkan dalam mengenali sebuah sistem hal yang perlu diperhatikan
yaitu lingkungan fisik dimana data akan disimpan, oleh karena itu digunakan DAD,

dengan simbol-simbol sebagai berikut:

1. Eksternal Entity(Kesatuan Luar) atau Boundary (Batas Sistem)
Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan

luar sistem yang berupa orang, setiap sistem pasti mempunyai batas sistem

(boundary). Dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima

output dari sistem [11].
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Gambar 2.3 Notasi Kesatuan Luar

2. Data Flow (Arus data)
Alirat atau arus data atau dikenal dengan Data Flow yang dapat berupa input
atau hasil dari proses dalam sistem [11].

Nama arus data

Gambar 2.4 : Notasi Data Flow
3. Proses (process)
Kerja atau kegiatan yang dilakukan orang, komputer atau mesin dari hasil

suatu arus data yang masuk kedalam proses disebut sebagai proses [11].

Nama

Gambar 2.5 : Notasi Proses
4. Data Store (Simpanan Data)
Dalam DFD, data store disimbolkan menjadi sebuah garis horizontal parallel
yang salah satu ujungnya tertutup [11].

Media Nama data store

Gambar 2.6 : Notasi Simpanan Data

2.2.6.3 Implementasi Sistem
Metode untuk mengintegrasikan sistem informasi baru ke yang sudah ada.
Sistem implementasi terdiri dari empat tahap:
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1. Membuat dan menguiji jaringan dan database.

2. Membuat dan menguji program

3. Perbaiki sistem baru dan ganti.

4. Mengirim sistem baru ke sistem lama

Setelah keempat proses tersebut dipilih, sistem baru dapat diimplementasikan dan

digunakan pada sistem yang sudah ada.

2.2.6.4 Operasi dan Pemeliharaan
Sistem bergerak ke fase operasi dan pemeliharaan setelah sepenuhnya
menggantikan yang sebelumnya. Tiga kesalahan pemeliharaan perangkat lunak
terjadi:
a. Pemeliharaan Perfektif
Dukungan ini direncanakan untuk menyegarkan kerangka lama sehubungan
dengan perubahan kebutuhan klien dan kebutuhan otoritatif.
b. Pemeliharaan Adaptif
Jenis pemeliharaan ini melibatkan pengubahan aplikasi sehingga dapat
beradaptasi dengan lingkungan perangkat lunak dan perangkat keras.
c. Pemeliharaan Korektif
Jenis pemeliharaan ini melibatkan perbaikan kesalahan yang ditemukan saat

sistem sedang berjalan.

2.2.7 Teknik Pengujian Sistem
2.2.7.1 White box

Pengujian perangkat lunak kotak putih adalah metode untuk menentukan
siapa yang akan melakukan pengujian perangkat lunak dengan memeriksa struktur
internal. Pengetahuan internal tentang kemampuan sistem dan pemrograman
diperlukan untuk tes ini. Arsitek kerangka dapat melakukan eksperimen untuk
memberikan penegasan bahwa:
a. Setiap jalur independen dalam model ditelusuri setidaknya satu kali;

b. Setiap jalur keputusan logis, Benar/Salah, diikuti;
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c. Setiap putaran dijalankan pada batas yang dinyatakan dan batas operasionalnya;
d. Struktur data internal digunakan untuk memastikan validitas

Pengujian white box dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian basis path,
yang merupakan salah satu teknik pengujian struktur kontrol yang memastikan
bahwa setiap pernyataan di setiap jalur program independen dieksekusi setidaknya
satu kali. Estimasi jalan bebas dapat dilakukan dengan menggunakan metrik
Cyclomatic Intricacy. Desain prosedural pertama-tama harus diterjemahkan ke
dalam diagram alir, dan kemudian grafik alir, seperti yang ditunjukkan di bawah

ini, harus dibuat sebelum nilai kompleksitas siklomatik dapat dihitung [13].

2) »
&

Gambar 2.7 : Bagan Alir
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Gambar 2.8 : Grafik Alir
» Node adalah lingkaran yang mempresentasikan satu atau lebih statemen
procedural,
» Edge adalah anak panah pada grafik alir,

A\

Region adalah area yang membatasi edge dan node,

» Simpul Predikat adalah simpul atau node yang berisi kondisi yang ditandai
dengan dua atau lebih edge yang berasal darinya,

Dari gambar flowgraph diatas didapat:

Pathl =1-11

Path2=1-2-3-4-5-10-1-11

Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11

Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11

Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram alir,

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu

flowgraph. Dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomati ccomplexity,

2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:

V(G)ZE-N+2 ..o (1)

Dimana:
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E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir

3. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
V(G)ZPHL oo, @)

Dimana

P = jumlah Predicate node pada grafik alir Dari

1)  Flowgraph terdiri dari 4 area/region

2) V(G)=1ledge—9node+2=4

3) V(G)=3predicate node + 1 =4

Maka diperoleh nilai Cyclomatic complexity untuk flowgraph tersebut yaitu 4

2.2.7.2 Black Box
Pengujian Black-Box berusaha untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan
berikut:
d. Kesalahan fungsi atau ketiadaan;
Kesalahan antarmuka;
Kesalahan struktur data (akses database);

Kesalahan inisialisasi dan penghentian program; dan

o «Q oo

Kinerja yang salah.

Selain tes White-Box, tes ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat
lunak. Ini dapat dicapai dengan Pengujian berdasarkan grafik: diawali dengan
pembuatan grafik yang terdiri dari kumpulan node yang menampilkan objek
(seperti New File, New Screen dengan atribut), link (hubungan antar objek), node-
bobot (seperti data tertentu nilai-nilai seperti atribut layar, perilaku), dan bobot

tautan (seperti karakteristik tautan, seperti memilih item menu)

2.2.8 Data Management Sistem
DBMS komputer adalah sistem pengorganisasian dan sistem pemrosesan

basis data. DBMS juga dapat membantu pemeliharaan dan pemrosesan data dalam
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jumlah besar; penggunaannya dimaksudkan untuk mencegah kekacauan dan dapat
digunakan sesuai kebutuhan oleh pengguna. Sebuah sistem manajemen basis data

(DBMS) adalah kumpulan data yang terkait atau saling berhubungan [14].

2.2.8.1 Pengertian Database

Database (basis data) adalah kumpulan data yang disimpan secara
sistematis didalam sistem yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan
perangkat lunak (program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. Pendefinisian
database meliputi spesifikasi berupa tipe data,struktur data dan juga batasanbatasan
pada data yang kemudian disimpan. Database merupakan aspek yang sangat
penting dalam sisteminformasi kerena berfungsi sebagai gudang penyimpanan data
yang akan diolah lebih lanjut. Sehingga dapat mengorganisasi data, menghindari
duplikasi data, menghindari hubungan antar data yang tidak jelas dan juga

pembaruan yang rumit [12].

2.2.8.2 Hubungan Antar Variabel
Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi
antar sistem, hubungan-hubungan antar sistem tersebut adalah:
a. Hubungan One to One
Hubungan yang terkoordinasi adalah bahwa setiap hubungan substansi hanya
dapat terhubung dengan satu kumpulan elemen yang berbeda, yang terkait
karena kredit utama yang terkandung dalam setiap kerangka.

Salah satu ilustrasi hubungan one to one adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.9 : Contoh relasi One To One

b. Hubungan One to Many
Mempunyai pengertian setiap baris data dari tabel pertama dapat

Dihubungkan kesatu baris atau lebih data pada tabel kedua.

hl h1
h2 h2
h3 h3

h4

Gambar 2.10: Contoh relasi One To Many

¢. Hubungan Many to Many
Memiliki arti satu atau lebih data pada tabel pertama bisa dihubungkan kesatu

atau lebih baris data pada tabel kedua.

h1l h1
h2 h2
h3 h3

ha h4

Gambar 2.11 : Contoh relasi Many To Many

2.2.8.3 Jenis Key
a. Primary Key
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Adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya
megidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat
mewakili setiap kejadian entity.

. Secondary Key

Adalah sebuah atribut atau penggabungan yang digunakan hanya untuk tujuan
pengambilan data.

. Foreign Key

Digunakan untuk menandai suatu sistem terhubung dengan sistem lain dalam
konteks sistem parent dan child.

. Super Key

Adalah kombinasi kolom yang secara unik mengidentifikasi baris apapun dalam

sistem manajemen basis data relasional (RDBMS).

2.2.9 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan untuk membuat sistem ini

yaitu PHP yang digunakan untuk membuat Website, MySQL sebagai basis data,

dan untuk kreasi webnya menggunakan Dreamweaver dan photoshop.

2.2.9.1 PHP (Hypertext PreProcessor)
PHP adalah Bahasa server-side—scripting yang menyatu dengan HTML

untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP merupakan server-side

scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi diserver

kemudian hasilnya akan dikirimkan kebrowser dengan format HTML [13].
Kelebihan dari PHP dibandingkan dengan program yang lain adalah:

1. PHP bersifat open source software dan Gratis

2. Tidak mudah terserang virus

3. Sangat Multiuser

4. Sagat stabil untuk semua jenis sistem operasi


http://www.bangpahmi.com/2015/03/pengertian-bahasa-pemrograman-php.html
http://www.bangpahmi.com/2015/03/pengertian-bahasa-pemrograman-php.html
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Gambar 2.12 :PHP

2.2.9.2 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal
danbanyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database
sebagai sumber dan pengolahan datanya.

MySQL sangat popular dalam aplikasi web seperti MediaWiki (perangkat
lunak yang dipakai Wikipedia dan proyek-proyek sejenis). Dan PHP-nuke berfungsi
sebagai komponen basis data dalam LAMP. Popular sebagai aplikasi web
dikarenakan kedekatannya dengan popularitas PHP, sehingga sering disebut

sebagai Dynamic Duo [13].

MySCll

Gambar 2.13 : MySQL
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2.2.9.3 Adobe Photoshop

Adobe Photoshop, atau disebut Photoshop, adalah perangkat lunak aplikasi
untuk desain/perancangan foto/gambar, atau yang disebut photo design and
production tools. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh foto grafer digital dan
perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market leader).
Selain memiliki fitur yang mudah dipahami Photoshop juga memiliki beberapa fitur
unggulan yang dapat bekerja secara maksimal, dan dapat mensuport beberapa file
[14].

Gambar 2.14 : Adobe Photoshop
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2.3 Kerangka Pikir

~N

MASALAH

1). Bagaimana hasil uji coba metode Multi-Objective Optimization on the Basis of
Ratio Analysis dalam menentukan spesifikasi oli ?

2). Bagaimana kinerja dan efektifitas Multi-Objective Optimization on the Basis of
Ratio Analysis dalam pemilihan oli yang dapat diimplementasikan ?

4

PEMODELAN
|

w4
)

Pengumpulan Data Wawancara.Observasi

- Harga - Kekentalan - Sertifikat
( o) Kriteria Penerima Bantuan
- Ukuran - Ketahanan
N\,
7
PENGEMBANGAN SISTEM
3 Analisis Sistem L. S%stem Berj ala?
2. Sistem yang Di usulkan
4 Desain Sistem 1. Desain Model

2.

Desain User Interface : Input, Output, Menu Utama,
Database

Pembangunan Sistem

PHP, MySQ, Adobe Photoshop

(e

Penguiian Sistem

O d/ )

White Box & Black Box

>

ANANA AL |

TUJUAN

-

. 1
2.

Menguji coba metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis
pada sistem pendukung keputusan untuk memperoleh hasil yang terbaik.

Memperoleh sistem yang dapat membantu konsumen dan montir dalam menentukan
spesifikasi oli sehingga dapat diimplementasikan.

Gambar 2.15 : Kerangka Pikir
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Tujuan penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Oli Sepeda Motor
Matic (Mio) dengan Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis
(MOORA) di Bengkel Hasjrat Abadi yang beralamat di Jalan Trans Sulawesi No.
Pohuwato, 47.

3.2 Metode Penelitian

Decision Support System ini dirancang dengan menggunakan metode
deskriptif, yaitu penelitian yang menggunakan data dari masa lalu untuk
menceritakan Troubleshooting masalah yang ada. Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk memecahkan masalah tentang fakta, sifat, dan hubungan antara
fenomena yang dipelajari secara metodis dan faktual. Sehubungan dengan

tahapannya adalah sebagai berikut:

3.2.1 Tahap Analisis

Pada tahap pengujian, perancang kerangka membedakan masalah yang
muncul dengan klien dari atas ke bawah dengan memperburuk setiap item yang
terkait dengan kerangka, dan berusaha untuk menemukan pengaturan yang tepat
mengingat informasi pintu terbuka yang mungkin untuk mendorong kerangka
tergantung pada situasi. Tahapan ini terdiri dari:

a. Analisis Sistem Berjalan
Pemeriksaan kerangka kerja ini dilakukan untuk mengetahui dengan pasti
tentang kerangka kerja yang sering digunakan dalam mengejar suatu pilihan.
Pengembangan kerangka harus fokus pada penggambaran batasan-batasan yang
akan digunakan, sehingga pilihan jaringan yang mendukung secara emosional
yang akan digunakan adalah sesuai dengan kebutuhan setiap klien, sehingga

dapat membantu memberikan kekuatan motivasi yang memenuhi aturan.
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b. Analisis Sistem yang Diusulkan

Pada tahap ini dibedah bagaimana kerangka kerja yang akan berjalan secara
elektronik. Dengan menggunakan teknologi Sistem Pendukung Keputusan,
prosedur pengambilan keputusan konvensional akan diubah menjadi bentuk
aplikasi dalam hal ini. Sebagai aturan umum, dapat dijelaskan dengan sangat
baik bahwa pilihan jaringan yang mendukung secara emosional akan dirancang
dengan kerangka kerja yang memanfaatkan strategi Multi-Objective
Improvement by Proportion Examination (MOORA) untuk menunjukkan

kepada bos pinjaman yang memenuhi ukuran yang bagus.

¢. Sumber Data

Pada tahap ini, data primer atau informasi yang dikumpulkan langsung dari

pengamatan akan digunakan sebagai sumber data.

d. Alat

Diagram alir, diagram konteks, tabel sistem pengumpulan data, dan struktur
organisasi merupakan alat yang digunakan pada tahap ini.

3.2.2 Tahap Desain

Pada titik ini, aspek output, input, database, teknologi, dan model dari

desain sistem telah selesai:

Desain Input

Keluaran adalah hasil nyata dari suatu aplikasi. Outputnya bisa berupa media
keras seperti kertas atau sekedar informasi yang ditampilkan di layar monitor.
Desain Input

Dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data dan kode input adalah
desain input. Mengidentifikasi input yang akan dirancang secara detail
merupakan hal pertama yang perlu dianalisis untuk tahap desain input secara

umum.

k. Desain Basis Data

Database—juga dikenal sebagai desain database—adalah kumpulan data

yang terhubung satu sama lain. Kumpulan data adalah salah satu bagian
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penting dalam kerangka data, karena kemampuannya sebagai penyedia data
untuk Kklien.

d. Desain Teknologi
Ada dua jenis desain teknologi: desain teknologi umum dan desain teknologi
terperinci. digunakan untuk menjalankan model, input untuk diterima, data
untuk disimpan dan diakses, output untuk dihasilkan dan dikirim, dan kontrol
sistem secara umum..

e. Design Models
Merupakan tahapan yang lebih menitikberatkan pada spesifikasi berbasis
komputer dengan sangat detail. Diagram Aliran Data (DFD), yang
menggambarkan persyaratan logis dari sistem informasi, digunakan pada titik
ini.

f. Sumber Data
Data yang digunakan adalah data primer, atau data yang berasal dari temuan
analisis.

g. Alat
Data Flow Diagram (DFD) adalah alat yang digunakan, dan mereka

termasuk proses fisik, aliran data fisik, dan penyimpanan data fisik.

3.2.3 Tahap Produksi atau Manufacturing
Pada tahap ini dibangun sistem dengan database MySQL dan bahasa
pemrograman PHP. Dari analisis dan desain sistem sebelumnya, kami
melakukan tahap produksi sistem pada saat ini. Sistem integrasi program terdiri
dari input, proses, dan output yang disusun dalam sistem menu dan dapat
dijalankan oleh sistem pengguna. Ini termasuk menginstal paket tambahan
untuk menjalankan program, menulis daftar program, dan membuat formulir,
antarmuka, dan sistem integrasi program.
a. Sumber Informasi
Sumber informasi yang digunakan adalah informasi penting yang didapat
dari hasil perencanaan.
b. Alat
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Pada titik ini, database MySQL dan alat perangkat lunak PHP digunakan..

3.2.4 Tahap Pengujian

Tahap pengujian mengikuti tahap analisis, desain, dan produksi sistem.
Selama fase ini, semua perangkat lunak, program tambahan, dan program yang
terlibat dalam pengembangan sistem diuji untuk memastikan bahwa sistem dapat
berfungsi dengan baik. mengevaluasi keunikan logika internal sistem dan fungsi
eksternal dan mencari setiap dan semua kesalahan. Pada tahap ini survei dan
penilaian kerangka data yang dibuat dilakukan, terlepas dari apakah sesuai rencana.

Revisi atau penyempurnaan dilakukan terhadap produk agar dapat berfungsi
dengan baik dan siap digunakan jika terjadi kejadian yang tidak terduga. Pengujian
akan dilakukan dengan menggunakan strategi pengujian pemrograman, khususnya:

a. Pengujian white-box dari sistem;

b. Pengujian black-box menggunakan database MySQL dan program

PHP.

3.25  Implementasi

Tahap eksekusi framework adalah tahap dimana framework dipersiapkan
untuk bekerja. Pada tahap ini, pengujian kerangka kerja akan diselesaikan secara
timbal balik antara pemeriksaan kerangka kerja (Framework Investigation),
perekayasa perangkat lunak (Developer) dan klien kerangka kerja (Klien).

Cara yang ditempuh dalam tahap ini adalah:

a. Implementasi dan Penggunaan Program Program instalasi Hasjrat Abadi
Bengkel akan digunakan nantinya.

b. Instalasi Program Setelah identifikasi bidang yang akan menggunakan
program, maka program akan diinstal. Proses instalasi tidak akan memakan
banyak waktu.

c. Pelatihan Pengguna
Langkah berikut sama pentingnya dengan langkah sebelumnya: kita perlu

mengajari karyawan yang akan menggunakan program ini di masa mendatang
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tentang cara menggunakannya dengan hanya melatih beberapa individu terpilih
yang secara khusus akan menangani data insentif.

Entry Data

Setelah persiapan Kklien selesai, tahap selanjutnya adalah memasukkan
informasi. Hal ini dilakukan agar nantinya program yang telah direncanakan
dapat dimanfaatkan atau tidak dan dapat disurvei oleh klien apakah program

yang telah dibuat dapat meningkatkan kerangka Motivasi Hajrat Abadi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Berikut ini Adalah Pengumpulan Data yang diperoleh dari PT. Hasjrat Abadi yang

terdiri dari data Oli Mesin Sepeda Motor Metic, di antaranya adalah:

Tabel 4.1 : Data Alternatif

No Nama Alternatif Keterangan
1 Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx Sintetic

2 | AHM-Olii MPX 2 Semi Sintetic

3 Yamalube-Super Matic Sintetic

4 | TOP1-Action Matic SAE 10W-40 Sintetic

5 Motul-Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30 Sintetic

6 Pertamina Lubricants-Enduro MATIC-V SAE Sintetic

10W-40
7 | Shell-Advance AX7 Matic 10W-40 4T Sintetic

Data yang dikumpulkan dari lokasi penelitian berupa data oli motor metic yang

didapatkan dari PT. Hasjrat Abadi. Untuk mendukung proses pemilihan dibutuhkan

data kriteria sebagai acuan penilaian. Berikut data kriteria yang digunakan :

Tabel 4.2 : Data Kriteria

No Kriteria

Harga

Ukuran

Ketahanan

1
2
3 | Kekentalan
4
5

Sertifikat

36




37

4.2 Hasil Pemodelan

Pada hasil pemodelan ini membahas hasil dari prosedur atau langkah-

langkah pokok dalam menentukan kriteria dan bobot, normalisasi, perhitungan serta

hasil perengkingan dalam pemilihan oli dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 : Kriteria Dan Bobot

No Kriteria Atribut Bobot
1 [Harga Cost 0.25
Ukuran .
2 Benefit 0.2
Kekentalan .
3 Benefit 0.1
Ketahanan .
4 Benefit 0.25
Sertifikat .
5 Benefit 0.2

4.3 Pengembangan Analisa Sistem

4.4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem di gunakan yaitu analisis sistem berjalan dan diusulkan.

Sistem yang sedang berjalan dalam proses Pemilihan oli adalah sebagai berikut:

Customer berkonsultasi dengan karyawan bengkel

Customer menjelaskan spesifikasi kendaraan yang digunakan

Karyawan bengkel memberikan rekomendasi produk oli

Customer mempelajari merk dan produk, memperhatikan kualitas dan
menyesuaikan anggaran

Customer mempertimbangkan dan berkonsultasi hingga menentukan pilihan
oli terbaik untuk kendaraan yang digunakan.



4.4.2 Analisa Sistem Berjalan

Mengamati
spesifikasi
Kendaraan

Berkonsultasi
untuk memilih oli

Menjelaskan
spesifikasi
Kendaraan

Mempertimbangkan
oli yang
direkomendasikan

Daftar
Rekomendasi
Oli kendaraan

" Menjelaskan secar

\ a
. detail produk, harga/

—\\‘ydan kualitas oli

Rekomendasi Oli
Terbaik

—p Hasil rekapan data
pembelian oli

A

Hasil Pilihan oli
terbaik

e
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Gambar 4.1 : Bagan Alir Sistem Berjalan



4.4.3 Analisa Sistem Yang Diusulkan
[

Alternatif Kriteria Nilai alternatif perhitungan passsword

Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam Proses Rekam

Data rel Data admin
alternatif

Data Alternatif Data Kriteria

i

Proses Cetak -

\ 4

v v

Lap hasil cetak Lap hasil cetak
alternatif kriteria

Lap hasil cetak nilai

Lap hasil cetak
alternatif

perhitungan

Gambar 4.2 : Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan
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4.4 Desain Sistem

Penilaian dilakukan dengan melihat nilai-nilai dari setiap kriteria yang digunakan
yaitu terdiri dari Data Variabel dan Data Parameter. Kriteria Data Variabel terdiri
dari

- Harga

- Ukuran

- Kekentalan

- Ketahanan

- Sertifikat.

4.4.1. Desain Sistem Secara Umum

4.4.1.1 Diagram Konteks

-Data Altematif
-DataKriteria
-DataNilai Altemati
-(ata Admin

SPK Pemilihan Qli

Gambar 4.3. Diagram Konteks



Entry Data
Alternatif

4.4.1.2 Diagram Berjenjangan

SPK Pemilihan Oli

Pembuatan

Proses
Laporan

Entry Data

Laporan Hasil
alternatif

Laporan Hasil
kriteria

Laporan Hasil
nilai alternatif

Entry Data Entry Data Entry data )
nilaj aternatif password perhitungan

Laporan Hasil
perhitungan

Gambar 4.4: Diagram Berjenjang
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4.4.1.3. Diagram Arus Data
4.4.1.3.1 DAD Level 0

- Data Alternatif A "
- DataKriteria Alternatif ternati -
- Data nilai alternatif

42

|

- Data admin Kriteria Kriteria
- Data perhitungan
d llai alternatif e
Entry Data W. Nilai atematif —~ ———
pasaword
Nilai alternatif

Kriteria

Proses

\

Nilai alternatif
Nilai altematif

Nilai altematif

|

Laporan Hasil Seleksi

4

Pembuatan

Laporan

Laporan Hasil Seleksi

Gambar 4.5: DAD Level 0



4.4.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1

-Data Aternat
Entry Data
Alternatf
- Data Kriteria
Kriteria
Niai altematif
Entry data niai
alternatf Niai attematif
password

Entry Deta password

Gambar 4.6: DAD Level 1 Proses 1
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4.4.1.3.3 DAD Level 1 Proses 2

input R

proses

Entry data

Niai altemtif

Proses

password

Nial altemtif

admin

Alternatif ,
l Alternatif
| Kritena

Kriteria l

VN

Gambar 4.7: DAD Level 1 Proses 2

Nilai attemaif
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4.4.1.3.4 DAD Level 1 Proses 3

Alternatif

Kriteria - Lap.Hasil perhitungan

i

AIternaJ’

Pemb. Lap.

| Hasi perhitungan - Lap. Hasil perhitungan
Nilai altematif Niai altematif

Gambar 4.8: DAD Level 1 Proses 3

DAFTAR FILE YANG DIDESAIN
Untuk : PT Hasjrat Abadi

Tahap : Rancangan sistem secara umum

Tabel 4.5: Daftar File Yang Didesain

F1 |Data Alternatif | Admin | Hard Disk Index Th alaternatif

F2 |Data Kriteria Admin | Hard Disk Index Th_Kiriteria

F3 |Data Nilai Admin | Hard Disk Index Th_Rel_Aalternatif
Alternatif

F4 |Data Admin Admin | Hard Disk Index Th Admin

4.4.2.1 Desain Input Secara Rinci
Alat input dapat dibagi kedalam golongan input langsung dan input tidak
langsung serta melibatkan tiga proses input utama, yaitu :
1. Penangkapan data
2. Penyimpanan data

3. Pemasukan data
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4.4.2.2 Daftar Input Yang Didesain
Untuk : PT. Hasjrat Abadi

Tahap : Rancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.10 : Daftar Input Yang Didesain

1-001 Data Alternatif Admin Non Periodik
1-002 Data Kriteria Admin Non Periodik
1-003 Data Nilai Kriteria Admin Non Periodik
1-004 Data Admin Admin Non Periodik

a. Desain Entry Data Alternatif

Kode*

AO1

Nama Alternatif*

Keterangan*

Gambar 4.9: Desain Entry Data Alternatif



b. Desain Entry, Data Kriteria, Tambah kriteria

Kode*

co1

Nama Alternatif*

Keterangan*

Gambar 4.10: Desain Entry Data Kriteria

a. Desain Entry Data Ubah Nilai Bobot Alternatif
Ubah nilai bobot

Harga

Kekentalan

Lo |

Gambar 4.11: Ubah nilai bobot alternatif
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4.2.2.3 Desain Output Secara Umum

Output (keluaran) merupakan sebuah rancangan yang dapat dilihat.
Bentuk atau format dari output dapat berupa keterangan, tabel atau garfik.

4.2.2.4 Daftar Output Yang Didesain

Untuk : PT. Hasjrat Abadi
Tahap : Rancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.11 : Daftar Output Yang Didesain

0-001 Data Alternatif Internal Tabel Kertas Printer Admin

0-002 Data Kriteria Internal Tabel Kertas Printer Admin

0-003 Nilai Alternatif Internal Tabel Kertas Printer Admin

0-004 Perhitungan Internal Tabel Kertas Printer Admin

4.2.2.5 Desain Database Secara Rinci

Tabel 4.12 : Struktur Tabel Admin

Nama File - tb_admin

Tipe File : Induk

Organisasi . Index
No Field Name Type Size Index
1 User Varchar 16 Primary Key
2 Pass Varchar 16




Tabel 4.13 : Struktur Tabel Alternatif
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Nama File :tb_alternatif

Tipe File > Induk
Organisasi  : Index
No Field Name Type Size Index
1 Kode_alternatif Varchar 16 Primary Key
2 Nama_alternatif Varchar 255
g Keterangan Varchar 255
4 Total Double
5 Rank Int 11
Tabel 4.14 : Struktur Tabel kriteria
Nama File :tb_kriteria
Tipe File  : Induk
Organisasi  : Index
No Field Name Type Size Index
1 | Kode_kriteria Varchar 16 Primery Key
2 | Nama_Kkriteria Varchar 255
3 | Atribut Varchar 16
4 | Bobot Double

Tabel 4.15 :

Struktur Tabel Rel Alternatif
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Nam File : tb_rel_alternatif
Tipe File : Transaksi
Organisasi  : Index
No Field Name Type Size Index
1 ID Int 11 Primary Key
2 Kode_alternatif Varchar 16
3 Kode_kriteria Varchar 16
4 Nilai Double

4.4.3 Desain Relasi Antar Tabel

Tb_admin

User: varchar(16)
Pass: varchar(16)

—>

Kode_alternatif: varchar(16)
Nama_alternatif:
varchar(255)

Keterangan: varchar(255)

Tb_alternatif
—>

Th_alternatif

Tb_kriteria

Kode_kriteria varchar(16)
Nama_kriteria: varchar(255)
Atribut: varchar(16)

Rnhnt: Aniihla

» ID:int (11)
kode_alternatif: varchar(16)
—»  Kode_kriteria varchar(16)

Gambar 4.12 : Desain Relasi Antar Tabel




4.5. Pengujian Sistem

Untuk pengujian sistem, peneliti menggunakan pengujian system
whitebox dan pengujian system blackbox
4.5.1 Pengujian Sistem White Box
1. Kode Program White Box
Pengujian Nilai Bobot Alternatif

STATEMENT NODE
74 0] 1o TSRS 1
$data = get_rel_alternatif(esc_field($_GET['QT));...corrririminriiiiiniccee, 1
SRR 1
<div class="page-header™> ..........c.ccccooiiiiiiiie i 2
<h1 align="center">Nilai Bobot Alternatif</h1>...........cccccocervirinirinrrnnnn. 2
IAIV ettt ans 2
<div class="panel panel-default>.............ccccoiiiiii i 3
<div class="panel-heading™> ...........ccccceiiiiiiii i 3
<form class="form-iNliNe" > ...........ccccoviiieiiieie e 3
<diVv Class="form-group™> .........ccoverierererese e 3

<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-

refresh”></span> Refresh</button>.............ccociiiiieiii 3
SIAIV e 3
<diV Class="form-group™> ........cccoviiierieierere e 4

<a class="btn btn-default” href="cetak.php?m=rel_alternatif"

target="_blank"><span class="glyphicon glyphicon-print"></span>

(012 r21 G- DT TPRRRRURRRRRR 4
IV et ——————————— 4

4 0] 4 DT 4
LIV e e 4

<table width="390" border="1" align="center" class="table table-bordered

table-hover table-Striped™>..........ccooeiiiiiec e 6
S 111210 D | S USSP 6
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SthSKOAEK/IN> ... 6
<th>Nama Alternatif</th> ...........cccccoriiiiiii 6
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>.........cccoevveiveenn, 7
<th><?=BKEY?></tN> Lo 7
<?2php endforeach?>.........cccooiiiieccc 7
TS AKSIKN> oo e 6
SHISKANEAA> ..o 6
S o] ] o USSR 8
foreach($data as $key => $val):?> ..o 8
1 TSP PP PRPPRRN 8
<ASKP=BKEY ?>MA> o 8
<td><?=$ALTERNATIF[SKEY];?></MU> ..., 8
<?php foreach($val as $k => $v):?> ..., 8
HASKP=BV2SKMAAS o 8
<?2php endforeach?>........cccoov i 8
D 10 DTSSR 8

<a class="btn btn-xs btn-warning"

href="?m=rel_alternatif_ubah&ID=<?=$key?>"><span class="glyphicon

glyphicon-edit"></span> Ubah</a> ...........cccccocvviviiiniiiieiece e 7
D040 DRSS 7

I et 7
<?2php endforeach;?>........cccov i 7
SHADIES ...t are s 7
IV ettt bt 7

2 Flowchart White Box
Teknik pengujian white box ini mempunyai empat (4) langkah, yaitu sebagai
berikut :
1. Menggambar flowgraph (Aliran Kontrol) yang ditransfer dari flowchart
2. Menghitung cyclomatic complexsity (CC) untuk flowgraph yang telah
dibuat.
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3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph berjumlah sesuai dengan
cyclomatic complxity yang telah ditentukan
4. Bases path testing, yaitu teknik yang memungkinkan perancang test case
mengukur kompleksitas logis dari desain procedural dan menggunakannya
sebagai pedoman untuk menetapkannya basis set dari jalur eksekusi.
Software yang telah direkayasa kemudian di uji dengan metode white box
testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program
tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk
flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. dimana
jumlah edge dan node ini akan menentukan besarnya cyclomatic compexity (CC).
Perhitungan CC untuk melihat kesamaan nilai antar white box testing, jika nilai
V(G) = CC pada white box testing dengan bases path testing maka proses pengujian

telah berhasil.
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Flowchart Pengujian untuk Form Data Himpunan Variabel adalah sebagai berikut :

Tampil
Nilai <
Bobot

l Data

Y tersimpan

!

v

Tampil

hasil cetak T
A
Tampil
data yang
di ubah
Y Input
ubah data
nilai
T

M Selesai

Gambar 4.13 : Flowchart Untuk Pengujian White Box



3. Flowgraph White Box

&

4.(1)7

P
O—©
© .
?

|

RORNO

R2 8

—®

Gambar 4.14 : Flowgraph White Box

Dari flowgraph diatas, maka diperoleh :

Region (R) =5
Node (N) =11
Edge (E) =14

Predicate Node (P) =4
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a. Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)
Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu

flowgraph. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan

rumus:  V(G) =E-N+2
=14-11+2
V(G) =5
atau, V(G) =
P+1
=4+1
V(G)=5

CC =R1, R2, R3,R4,R5

Tabel 4.16 : Path Pada Pengujian White Box

NO PATH KET
R1 |1,234,2345,7.8,11 OK
R2 |12345,6,11 OK
R3 |1,2345,7:8910,234,5,78,11 OK
R4 |1,2345,78910,234,5,78,11 OK
R5 |1,2345,78,11 OK

4.5.2 Pengujian Sistem Black Box

Pengujian black box dilakukan untuk mengetahui bahwa suatu input atau
masukan bisa melakukan proses atau perintah yang tepat aehingga bisa
menghasilkan output sesuai dengan rancangan. Untuk contoh pengujian terhadap

beberapa proses memberikan hasil sebagai berikut:



Tabel 4.17 : Hasil Pengujian Black Box
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Inout Funasi Hasil Yg Hasil
P g Diharapkan Uji
Input User Dan Password Yang Menampilkan Halaman | Halaman Menu Utama S .
. esuai
Benar Menu Utama Tampil
Input User Dan Password Yang Menampilkan Pesan Pesan Kesalahan I_nput Sesuai
Nama User Tampil
Salah Kesalahan
Menampilkan Data Xﬁlearrr?:t? fForm Data
Klik Menu Alternatif Alternatif Tampil Sesuai
Klik Tambah Data Alternatif, Lalu Menampilkan
Masukkan Kode , Nama P Tambahan Data
- Tambahan Data e . .
Alternatif, . Alternatif Di Tampilkan|  Sesuai
Alternatif
Keterangan
Menampilkan Data E?ilé r:}gn Form Data
Klik Menu Kriteria Kriteria . Sesuai
Tampil
Klik Tambah Data Kriteria Setelah Menambilkan
Itu Memasukkan Kode, Nama P Tambahan Data
L Tambahan Data oo . .
Kriteria, Kriteria Kriteria Ditampilkan Sesuai
Atribut, Dan Bobot
Menampilkan Nilai Halaman Form Nilai
Klik Sub Menu Nilai Alternatif Bobot Alternatif .
. . Sesuai
Alternatif Tampil
Klik Ubah Nilai Alternatif Menambilkan Seluruh Nilai
Dan Input Nilai Alternatif Yang SeluruhpNiIai Alternatif Alternatif Yang Di Sesuai
Baru Ubah Tampil
Menampilkan Form Halaman Hasil
Klik Sub Menu Perhitungan HaS|! Perhlt_ungan Sesuai
Perhitungan Tampil
. Tampil Form Data Form Data Ubah .
Klik Sub Ubah Password Ubah Password Password Tampil. Sesual
Menameilan Memaskan User Dan
Klik Sub Menu LogOut Form Langsung Keluar Sesuai
Password
Klik Menu Cetak Menampilkan Data Data Yang Akan Sesuai

Yang Akan Di Cetak

Dicetak Tampil




5.1 Pembahasan Model

BAB YV
PEMBAHASAN

Pembahasan model dari suatu sistem pendukung keputusan dalam

melakukan proses pemilihan oli adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

Proses data alternatif dari daftar nama-nama oli

Proses perhitungan berdasarkan kriteria-kriteria dan bobot penilaian

Melakuakan perhitungan sehingga menghasilkan hasil analisa, normalisasi

dan bobot serta hasil perengkingan data dari suatu penilaian.

Perhitungan

Hasil Analisa

Kode

AD1

A02

A03

Aod

A0S

A6

AO07T

Nama

Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx
AHM - Qil MPX 2

‘Yamalube - Super Matic

TOP1 - Action Matic SAE 10W-40

Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30

Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40

Shell - Advance AX7 Matic 10W-40 4T
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Harga
28000
27700
34000
32500
103000
37500

39999

Ukuran

800

800

1000

800

800

800

800

Kekentalan Ketahanan sertifikat
30 4 4
30 4 5
40 5 5
40 5 5
0 5 5
40 4 5]
40 5 5

Gambar 5.1 : Hasil Analisa



Kekentalan

Kode

AD1

ADZ

AD3

AD4

ADS

A0S

A0T

Terbobot

Kode

AOB

AOT

Nama

Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx

AHM - Oil MPX 2

‘Yamalube - Super Matic

TOP1 - Action Matic SAE 10W-40

Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30

Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40

Shell - Advance AX7 Matic 10W-40 4T

Nama

Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx

AHM - Oll MPX 2

‘Yamalube - Super Matic

TOP1 - Action Matic SAE 10W-40

Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30

Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40

Shell - Advance AXT Matic 10W-40 4T

Gambar 5.3 : Terbobot

Perangkingan

Harga
0.212
0.21
0.258
0247
0.781
0.284

0.303

Ukuran

0.364

0.364

0455

0.364

0.364

0.364

0.364

0.314

0.314

0419

0419

0.314

0.419

0.419

Gambar 5.2 : Normalisasi

Harga
-0.053
-0.053
-0.064
-0.062
-0.195
-0.071

-0.076

Kode Nama
AD3 ‘Yamalube - Super Matic
AD4 TOP1 - Action Matic SAE 10W-40
AODT Shell - Advance AXT Matic 10W-40 4T
AD2 AHM - Oil MPX 2
ADB Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40
A0l Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx
AD> Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30
+ CETAK

Ukuran

0.073

0073

0.091

0073

0073

0.073

0.073

Kekentalan

0.031

0031

0042

0042

0031

0.042

0.042

Gambar 5.4 : Hasil Perengkingan

Ketahanan

0.329

0.329

0411

0411

0.411

0.329

0.41

Ketahanan

0.082

0.082

0.103

0.103

0.103

0.082

0.103

Total

0.2487

02334

0.2192

0.2115

0.2034

0.1954

0.0892

Sertifikat

0.31

0.388

0.388

0.388

0.388

0.388

0.388

Sertifikat

0.062

0.078

0.078

0.078

0.078

0.078

0.078

Rank

Adapun hasil dari proses perhitungan tersebut dapat di jelaskan dengan

menggunakan rumus metode MOORA.

A. Menentukan Alternatif Kriteria Bobot Dan Jenis
2. Tabel kriteria
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Sebelum memulai perhitungan, Maka terlebih dahulu menentukan kriteria, bobot
dan atributnya. Seperti pada tabel 5.1 di bawah ini:
Tabel 5.1 : Tabel Kriteria

No Kode Kriteria Atribut Bobot
1 C01 Harga Cost 0.25
2 K
, | €02 | Ukuran Benefit 0.20
Kekental
3 C03 exentalan Benefit 0.10
4 | Ketah
4| <0 etahanan Benefit 0.25
ifik
g | C05 | Sertifikat Benefit 0.20
Keterangan :

Cost: adalah kriteria yang bernilai tidak menguntungkan

Benefit: adalah kriteria yang bernilai menguntungkan

3. Tabel Alternatif
Tabel alternatif berisi daftar merk oli yang akan di nilai.dapat di lihat
pada tabel 5.2 di bawah ini

Tabel 5.2 : Tabel Alternatif

Kode Nama
A01 Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx

A02 | AHM-Olii MPX 2

A03 | Yamalube-Super Matic

A04 | TOP1-Action Matic SAE 10W-40

AO05 | Motul-Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30

A06 | Pertamina Lubricants-Enduro MATIC-V SAE 10W-40
A07 | Shell-Advance AX7 Matic 10W-40 4T




4. Tabel Alternatif Dan Kriteria

Tabel alternatif dan kriteria ini menggunakan kode. Di mana berisi data
alternatif yang akan di rangkingkan nilainya dari setiap kriteria yang ada.
Dapat di lihat pada tabel 5.3 di bawabh ini:

Tabel 5.3 : Tabel Aternatif Dan Kriteria

Kode Kriteria
Alternatif | C01 | C02 | C03 | CO4 | CO05
A0l 28000 | 800 30 4 4
A02 27700 | 800 30 4 5
A03 34000 | 1000 | 40 5 5
A04 32500 | 800 40 5 5
A05 103000 | 800 30 5 5
A06 37500 | 800 40 4 5
A07 39999 | 800 40 5 5

B. Matrix Keputusan Xij

nilai dari data Alternatif di buatkan dalam bentuk matriks .

/28000
27700
34000
X= | 32500

37500
\_ 39999

C. Matrix Kinerja

Pada matriks kinerja ini yaitu melakukan normalisasi terhadap matriks X dari

setiap Kriteria yang ada.

103000

800
800

1000
800
800
800
800

30
30
40
40
30
40
40

oot >

N

o1 o1 01 o1 01 01 &

\_
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X*ijzx—ii\/[zﬁ1 Xzij]

D. Hasil Dari Matriks X

Dilakukan normalisasi matriks X . Yang di bentuk kembali menjadi sebuah

matriks

E. Mengoptimalisasi Nilai Atribut
Hasil dari normalisasi dikalikan dengan bobot kriteria yang sebelumnya
telah di tentukan. Jika atribut bersifat cost = Normalisasi * bobot * (-1) dan

Jika atribut bersifat benefit = normalisasi * bobot * (+1)

E. Hasil Terbobot

Hasil terbobot adalah hasil dari normalisasi di kalikan dengan bobot kriteria

F. Tabel YI
Pada tahap ini di pisahkan nilai kriteria yang bersifat benefit dan cost,
kemudian akan di kurangkan atribut yang bersifat benefit (max) dengan atribut

cost (min).

G. Tabel Ranking
Setelah nilai dari Yl di dapatakan maka selanjutnya akan di lakukan
perengkingan

Tabel 5.5: Perengkingan

Alternatif Hasil Y1 Peringkat
A03 0.2487 1
AO4 0.2334 2
A07 0.2192 3
A02 0.2115 4




A06 0.2034
A0l 0.1954
A05 0.0892

5.2 Pembahasan Sistem

Dalam menjalankan suatu

program sebelumnya harus
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mengaktifkan

aplikasi XAMPP, setelah aplikasi XAAMP sudah di jalankan, kemudian membuka

browser dan memanggil website sesuai dengan nama yang telah di atur.

5.2.1 Tampilan Halaman Login (Masuk)

Silahkan masuk

Usernames

Password

Gambar 5.4 : Halaman Login

Pada halaman login ini , user di harapkan dapat mengisi username dan

password dengan benar, agar bisa masuk ke dalam halaman utama. Jika password

dan username salah maka akan ada peringatan yang berwarnah merah yang

menyatakan bahwa salah kombinasi username dan password.
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5.2.2 Tampilan Halaman Utama

Pada halaman utama ini, berfungsi menampilkan menu utama yang ada
pada sistem. Halaman menu utama ini terdiri atas halaman Home, Alternatif,
Kriteria, Nilai Alternatif, Perhitungan, Password dan User.

1. Tampilan Tambah Data Alternatif

SPK Pemilihan Oli Motor Matic Metode Moora L Attematit B Kriteria % Nilai Alternatit & Pernitungan i Password Logout
Alternatif
Pencariar W + CETAK
No Kode Nama Alternatif Keterangan Aksi
1 AO1 Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx EE
2 A02 AHM - Ol MPX 2 aﬂ
3 AD3 Yamalube - Super Matic EE
4 A04 TOP1 - Action Matic SAE 10W-40 @ﬁ
5 A0S Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30 EE
6 A0S Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40 Eﬂ
7 AO7 Shell - Advance AX7 Matic 10W-40 4T EE

Gambar 5.6 :Tambah Alternatif

Pada form ini berfungsi untuk menginput atau memasukan data alternatif.
Data-data yang diinptkan terdiri dari data-data merk oli. Jika user ingin
menambahkan data alternatif, caranya klik tombol tambah kemudian isi form yang
kosong lalu klik tombol simpan,maka data alternatif akan tersimpan. Namun jika

tidak caranya klik tombol kembali,maka akan kembali pada halaman sebelumnya.
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2. Tampilan Tambah Data Kriteria

SPK Pemilihan Oli Motor Matic Metode Moora

Kriteria
Kode Nama Kriteria Atribut Bobot Aksi
co1 Harga cost 0.25 u
coz Ukuran benefit 02 u
co3 Kekentalan benefit 0.1 |
co4 Ketahanan benefit 025 u
cos Sertifikat benefit 02 a

Gambar 5.7 : Tambah Kriteria

Pada halam kriteria ini berfungsi untuk memasukan data kriteria yang
menjadi dasar penilaian, serta atribut dan bobot yang akan di gunakan dalam
menentukan suatu proses pemilihan oli terbaik. Jika user ingin menambahkan data
kriteria, caranya klik tombol tambah kemudian isi form yang kosong lalu klik
tombol simpan,maka data kriteria akan tersimpan. Namun jika tidak caranya klik

tombol kembali,maka akan kembali pada halaman sebelumnya.

3. Tampilan Tambah Nilai Bobot

SPK Pemilihan Oli Motor Matic Metode Moora

Nilai Bobot Alternatif

@ 2 CETAK
Kode Nama Alternatif co1 co2 co3 cod cos Aksi
AO01 Federal Qli-Federal Matic 30 Ecomaxx 28000 800 30 4 4
AD2 AHM - Oil MPX 2 27700 800 30 4 5
A03 Yamalube - Super Matic 34000 1000 40 5 3
AD4 TOP1 - Action Matic SAE 10W-40 32500 800 40 5 5
A0S Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30 103000 800 30 5 5
A06 Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40 37500 800 40 4 5
AO7 Shell - Advance AX7 Matic 10W-40 4T 39999 800 40 5 5

Gambar 5.8 : Tambah Nilai Bobot



Pada halaman nilai berfungsi untuk menambahkan nilai bobot sesuai dengan
kriteria penilaian yang ada, yang akan di gunakan dalam menentukan suatu proses
pemilihan oli terbaik. Jika user ingin menambahkan data nilai bobot, caranya klik
tombol ubah, kemudian ganti datanya dengan data yang sesuai penilaian lalu klik
tombol simpan, maka data nilai bobot akan tersimpan. Namun jika tidak klik tombol
kembali, maka akan kembali pada halaman sebelumnya.

5.2.3 Tampilan Proses

Hasil Laporan Perhitungan

Perhitungan
Kode Nama Harga Ukuran Kekentalan Ketahanan Sertifikat
A01 Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx 28000 800 30 4 4
A02 AHM - Qil MPX 2 27700 800 30 4 5
AD3 ‘Yamalube - Super Matic 34000 1000 40 5 5
A04 TOP1 - Action Matic SAE 10W-40 32500 800 40 5 5
A0S Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30 103000 800 30 5 5
A06 Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40 37500 800 40 4 5
AT Shell - Advance AX7T Matic 10W-40 4T 39999 800 40 5 5

Gambar 5.10 : Hasil Perhitungan 1

Kode Nama Harga Ukuran Kekentalan Ketahanan Sertifikat
AO1 Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx 0212 0364 0314 0329 031
A02 AHM - Oil MPX 2 0.21 0.364 0.314 0.329 0.388
AO3 Yamalube - Super Matic 0.258 0.455 0419 0.411 0.388
A4 TOP1 - Action Matic SAE 10W-40 0247 0364 0419 0.411 0.388
A0S Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30 0.781 0.364 0.314 0.411 0.388
AOG Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40 0.284 0.364 0.418 0.329 0.388
AO7 Shell - Advance AX7 Matic 10W-40 4T 0.303 0364 0418 0411 0.388
Kode Nama Harga Ukuran Kekentalan Ketahanan Sertifikat
AO1 Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx -0.053 0.073 0.021 0.082 0.062
A02 AHM - Oll MPX 2 -0.053 0073 0031 0.082 0078
AO3 ‘Yamalube - Super Matic -0.064 0.091 0.042 0.103 0.078
A04 TOP1 - Action Matic SAE 10W-40 -0.062 0.073 0.042 0.103 0.078
A0S Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30 -0.195 0073 0.031 0.103 0078
AOG Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40 -0.071 0.073 0.042 0.082 0.078
AT Shell - Advance AX7 Matic 10W-40 4T -0.076 0.073 0.042 0.103 0.078

Gambar 5.11 : Hasil Perhitungan 2
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Perangkingan

Kode Nama Total Rank
AD3 ‘Yamalube - Super Matic 0.2487 1
AD4 TOP1 - Action Matic SAE 10W-40 0.2334 2
AOT Shell - Advance AX7 Matic 10W-40 4T 0.2192 3
AD2 AHM - Oll MPX 2 0.2115 4
ADG Pertamina Lubricants - Enduro MATIC-V SAE 10W-40 02034 5
A0l Federal Oli-Federal Matic 30 Ecomaxx 01854 6
A0S Motul - Scooter LE 4T HC-Tech 10W-30 0.0892 7
=+ CETAK

Gambar 5.12 : Hasil Perhitungan 3

Tampilan ini digunakan untuk melakukan proses dalam menentukan
Keputusan akhir penilaian yang terlebih dahulu diinputkan. Untuk menilai setiap
alternatif berdasarkan kriteria yang ada dalam pemilihan oli terbaik. Tahap pertama
adalah isi data alternatif dan Kriteria pada form yang telah disediakan, sehingga
pada From Perhitungan Akan dapat langsung melakukan proses Perhitungan dan

menampilkan referensi oli terbaik dengan penerapan metode MOORA.

5.2.3 Tampilan Hasil
Grafik Hasil Perangkingan

Grafik Hasil Perangkingan =

il

Feuera\ OH Fene\a\ M
WAV - o mex 2 |
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dengan menggunakan metode MOORA dalam pemilihan oli mesin sepeda

motor matic, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji coba metode MOORA menghasilkan keputusan terbaik dalam
pemilihan oli dan cocok untuk di jadikan sebagai salah satu solusi dalam
menyelesaikan permasalahan dan membantu menentukan keputusan dalam
pemilihan oli terbaik sesuai dengan kriteria yang telah di tentukan

2. Kinerja metode MORAA dapat lebih cepat dalam mengambil keputusan dan

efektif untuk pemilihan oli terbaik

6.2 Saran

Sistem yang di buat saat ini belum sempurna karena keterbatasan merk oli yang
tersedia sehingga untuk lebih menyempurnakan penelitian ini disarankan untuk
bengkel dengan stok oli yang lebih banyak. Peneliti selanjutnya sebaiknya lebih
memperhatikan kriteria apa saja yang di butuhkan dalam proses penilaian dan
untuk melakukan proses pengembangan sumber daya manusia selalu di perlukan
untuk mengoptimalkan sistem bisa berjalan dengan baik serta bisa melakukan

pembaruan sistem

74



[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]

[10]

[11]

[12]

DAFTAR PUSTAKA

Marsela, S., Fridayanthie, E. W., Safitri, M., & Faridi, F. (2019). Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Oli Mesin Yamaha Mio. Jurnal
Khatulistiwa Informatika, 7(2), 113-120.

Aisyah, S., & Putra, H. C. (2019). Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Oli Sepeda Motor Matic Terbaik Menerapkan Metode
Preference Selection Index. Seminar Nasional Teknologi.

Aisyah, Siti, and Hendri Cahaya Putra. "Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Oli Sepeda Motor Matic Terbaik Menerapkan Metode
Preference Selection Index." Seminar Nasional Teknologi Komputer &
Sains (SAINTEKS). Vol. 1. No. 1. 2019.

MARSELA, Silvana, et al. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Oli
Mesin Yamaha Mio. Jurnal Khatulistiwa Informatika, 2019, 7.2.

Febriani, Anita, et al. "Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sepeda
Motor Menggunakan Metode Moora Berbasis Web." Informatika 13.1
(2021): 59-68.

Nyoman Tri Anjasmara, Bernadus. Rancang Bangun Sistem Rekomendasi
Pemilihan Kamera Aksi dengan Metode Moora Berbasis Web. Diss.
Universitas Multimedia Nusantara, 2020.

Siburian, Angelia, Muhammad Syabhril, and Yohanni Syahra. "Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Oli Sepeda Motor Injection Honda
Terbaik Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment) Pada
Bengkel Siburian Service Medan." Jurnal Cyber Tech 4.8 (2021).

Sutarman, “Buku Pengantar Tenologi Informasi,” Jakarta: Bumi Aksara,
2012.

Pratiwi, H., “Buku Ajar Sistem Pendukung Keputusan,” Samarinda:
Goresan Pena, 2016.

Revi, A., Parlina, I., & Wardani, S. (2018). Analisis Perhitungan Metode
MOORA dalam pemilihan Supplier Bahan Bangunan di Toko Megah
Gracindo Jaya. InfoTekjar (Jurnal Nasional Informatika Dan Teknologi
Jaringan), 3(1).

A.S, R., & Shalahuddin, M., “Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan
Berorientasi Objek,”Bandung: Informatika, 2018.

Yakub, & Hisbanarto, V., “Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan,”Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014.

74



[13] Arief, M R., “Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP dan
MySQL,” Andi Publisher, 2012.

[14] Munir, “Konsep & Aplikasi Photoshop dalam Pendidikan,” Bandung:
Alfabeta, 2012

78



Lampiran : Potongan kode program

1. Alternatif
<div class="page-header">
<h1>Alternatif</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />
<div class="form-group">
<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ." name="q"
value="<?=$_GET['q]?>" />
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-refresh"></span>
Refresh</button>
</div>
<div class="form-group™>
<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_tambah"><span class="glyphicon glyphicon-
plus"></span> Tambah</a>
</div>
<div class="form-group">
<a class="btn btn-default" href="cetak.php?m=alternatif" target="_blank"><span class="glyphicon
glyphicon-plus"></span> Cetak</a>
</div>
</form>
</div>
<table class="table table-bordered table-hover table-striped™">
<thead><tr>
<th>No</th>
<th>Kode</th>
<th>Nama Alternatif</th>
<th>Keterangan</th>
<th>Aksi</th>
</tr></thead>
<?php
$q = esc_field($_GET['q");
$rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif WHERE nama_alternatif LIKE '%$g%'
ORDER BY kode_alternatif");
$no=0;
foreach($rows as $row):?>
<tr>
<td><?=++$no ?></td>
<td><?=$row->kode_alternatif?></td>
<td><?=$row->nama_alternatif?></td>
<td><?=$row->keterangan?></td>
<td>
<a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=alternatif_ubah&ID=<?=$row-
>kode_alternatif?>"><span class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>
<a class="btn btn-xs btn-danger" href="aksi.php?act=alternatif_hapus&ID=<?=$row-
>kode_alternatif?>" onclick="return confirm(‘"Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>
</td>
</tr>
<?php endforeach;?>



</table>
</div>
2. Kriteria
<div class="page-header">
<h1>Kriteria</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="kriteria" />
<div class="form-group">
<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ." name="q"
value="<?=$_GET['q]?>" />
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-refresh*></span>
Refresh</button>
</div>
<div class="form-group™>
<a class="btn btn-primary" href="?m=kriteria_tambah"><span class="glyphicon glyphicon-
plus"></span> Tambah</a>
</div>
<div class="form-group">
<a class="btn btn-default" href="cetak.php?m=Kkriteria" target="_blank"><span class="glyphicon
glyphicon-plus"></span> Cetak</a>
</div>
</form>
</div>
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama Kriteria</th>
<th>Atribut</th>
<th>Bobot</th>
<th>Aksi</th>
</tr></thead>
<?php
$q = esc_field($_GET['q");
$rows = $db->get_results("SELECT * FROM th_kriteria WHERE nama_kriteria LIKE '%$q%'
ORDER BY kode_kriteria™);
$no=0;
foreach($rows as $row):?>
<tr>
<td><?=$row->kode_kriteria ?></td>
<td><?=$row->nama_kriteria?></td>
<td><?=$row->atribut?></td>
<td><?=$row->bobot?></td>
<td>
<a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=kriteria_ubah&ID=<?=$row-
>kode_kriteria?>"><span class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>
<a class="btn btn-xs btn-danger" href="aksi.php?act=kriteria_hapus&ID=<?=$row-
>kode_kriteria?>" onclick="return confirm('Hapus data?")""><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>
</td>
</tr>
<?php endforeach;?>



</table>
</div>
Nilai Alternatif
<?php
$data = get_rel_alternatif(esc_field($_GET['q1));
7>
<div class="page-header">
<h1>Nilai Bobot Alternatif</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="rel_alternatif" />
<div class="form-group">
<input class="form-control" type="text" name="q" value="<?=$_GET['q]?>"
placeholder="Pencarian..." />
</div>
<div class="form-group™>
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-refresh*></span>
Refresh</button>
</div>
<div class="form-group">
<a class="btn btn-default”" href="cetak.php?m=rel_alternatif" target="_blank"><span
class="glyphicon glyphicon-print"></span> Cetak</a>
</div>
</form>
</div>
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama Alternatif</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=$key?></th>
<?php endforeach?>
<th>Aksi</th>
</tr></thead>
<?php
foreach($data as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key];?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=$v?></td>
<?php endforeach?>
<td>

<a class="btn btn-xs btn-warning" href="?m=rel_alternatif_ubah&ID=<?=$key?>"><span

class="glyphicon glyphicon-edit"></span> Ubah</a>
</td>
</tr>
<?php endforeach;?>
</table>
</div>
4. Perhitungan
<div class="page-header">
<h1>Perhitungan</h1>
</div>



<?php
$c = $db->get_results("SELECT * FROM tb_rel_alternatif WHERE nilai <0 ");

$hobot = array();

$atribut = array();

foreach($KRITERIA as $key => $val){
$bobot[$key] = $val->bobot;
Satribut[$key] = $val->atribut;

}

if 'SALTERNATIF || I$KRITERIA):
print_msg("Tampaknya anda belum mengatur alternatif dan kriteria. Silahkan tambahkan minimal 3
alternatif dan 3 kriteria.");
elseif ($c):
print_msg("Tampaknya anda belum mengatur nilai alternatif. Silahkan atur pada menu <strong>Nilai
Alternatif</strong>.");
elseif (array_sum($hobot)!=$TOTAL_BOBOT):
print_msg("Total bobot kriteria harus <strong>$TOTAL_BOBOT</strong>, silahkan atur pada menu
Kriteria.");
else:

$rel_alternatif = get_rel_alternatif();
$moora = new MOORA($rel_alternatif, $hobot, $atribut);
?>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Hasil Analisa</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=$%val->nama_kriteria?></th>
<?php endforeach?>
</tr></thead>
<?php foreach($moora->rel_alternatif as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=$v?></td>
<?php endforeach?>
</tr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Normalisasi</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead><tr>



<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=%val->nama_kriteria?></th>
<?php endforeach?>
</tr></thead>
<?php foreach($moora->normal as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=round($v, 3)?></td>
<?php endforeach?>
<ftr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Terbobot</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=%val->nama_kriteria?></th>
<?php endforeach?>
</tr></thead>
<?php foreach($moora->terbobot as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=round($v, 3)?></td>
<?php endforeach?>
</tr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading"><h3 class="panel-title">Perangkingan</h3></div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<th>Total</th>
<th>Rank</th>
</tr>
<?php foreach($moora->rank as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>



<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td>
<td><?=round($moora->total[$key], 4)?></td>
<td><?=$val?></td>
</tr>
<?php $no++; endforeach?>
</table>
</div>
<div class="panel-body">
<a class="btn btn-default" href="cetak.php?m=hitung" target="_blank"><span class="glyphicon
glyphicon-plus"></span> Cetak</a>
</div>
</div>

<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Grafik</h3>
</div>
<div class="panel-body">
<style>
.highcharts-credits{
display: none;
}
</style>
<?php
function get_chart1(){
global $moora, SALTERNATIF;

foreach($moora->total as $key => $val){
$data[SALTERNATIF[$key]] = $val * 1;

}

$chart = array();

$chart['chart]['type'] = ‘column’;
$chart['chart']['options3d'] = array(
‘enabled'=> true,
‘alpha'=> 15,
'beta'=> 15,
‘depth'=> 50,
'viewDistance'=> 25,
);
Schart['title]['text] = 'Grafik Hasil Perangkingan';
$chart['plotOptions'] = array(
‘column’ => array(
'depth’ => 25,
)
)i

$chart['xAxis'T = array(
‘categories' => array_keys($data),

)i
$chart['yAxis'T = array(
'min' => 0,
'title' => array(‘text' => 'Total’),
)i
$chart['tooltip] = array(



‘headerFormat'=> '<span style="font-size:10px">{point.key}</span><table>',

‘pointFormat'=> '<tr><td style="color:{series.color};padding:0">{series.name}: </td>
<td style="padding:0"><b>{point.y:.3f}</b></td></tr>',

'footerFormat'=> '</table>",

'shared'=> true,

'useHTML'=> true,

);

$chart['series’]= array(
array(
'name’ => 'Total nilai',
'data’ => array_values($data),
)
)i
return $chart;

}

2>
<script>
$(function(){
$(‘*#chartl’).highcharts(<?=json_encode(get_chart1())?>);
b
</script>
<div id="chart1" style="min-width: 310px; height: 400px; margin: 0 auto"></div>
</div>
</div>
<?php endif?>
Login
<?php include ‘functions.php’; ?>
<IDOCTYPE html>
<html lang="en">
<head>
<meta charset="utf-8"/>
<meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="1E=edge"/>
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1"/>
<meta name="ROBOTS" content="NOINDEX, NOFOLLOW"/>
<title>LOGIN</title>
<link rel="icon" href="favicon.ico"/>
<link href="assets/css/lumen-bootstrap.min.css" rel="stylesheet"/>
<link href="assets/css/signin.css" rel="stylesheet"/>
<script src="assets/js/jquery.min.js"></script>
<script src="assets/js/bootstrap.min.js"></script>
</head>

<body>
<div class="container">
<form class="form-signin" action="?act=login" method="post">
<h2 class="form-signin-heading">Silahkan masuk</h2>
<?php
if($_POST) {
include "aksi.php';
¥
7>
<label for="inputEmail" class="sr-only">Usernames</label>
<input type="text" id="inputEmail" class="form-control" placeholder="Username" name="user"
autofocus />



<label for="inputPassword" class="sr-only">Password</label>
<input type="password" id="inputPassword" class="form-control" placeholder="Password"
name="pass" />
<button class="btn btn-lg btn-primary btn-block" type="submit">Masuk</button>
</form>
</div>
</html>
Index
<?php
include'functions.php’;
if(empty($_SESSION['login'))
header("location:login.php");
?>
<IDOCTYPE html>
<html lang="en">
<head>
<meta charset="utf-8"/>
<meta http-equiv="X-UA-Compatible” content="1E=edge"/>
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1"/>
<link rel="icon" href="favicon.ico"/>

<title>Source Code SPK Metode MOORA«</title>
<link href="assets/css/lumen-bootstrap.min.css" rel="stylesheet"/>
<link href="assets/css/general.css" rel="stylesheet"/>
<script src="assets/js/jquery.min.js"></script>
<script src="assets/js/bootstrap.min.js"></script>
<script src="assets/js/highcharts.js"></script>
<script src="assets/js/highcharts-3d.js"></script>
<script src="assets/js/exporting.js"></script>
</head>
<body>
<nav class="navbar navbar-default navbar-static-top">
<div class="container">
<div class="navbar-header">
<button type="button" class="navbar-toggle collapsed" data-toggle="collapse" data-
target="#navbar" aria-expanded="false" aria-controls="navbar">
<span class="sr-only">Toggle navigation</span>
<span class="icon-bar"></span>
<span class="icon-bar"></span>
<span class="icon-bar"></span>
</button>
<a class="navbar-brand" href="?">SPK Pemilihan Oli Motor Matic Metode Moora</a>
</div>
<div id="navbar" class="navbar-collapse collapse">
<ul class="nav navbar-nav">
<li><a href="?m=alternatif"><span class="glyphicon glyphicon-user"></span> Alternatif</a></li>
<li><a href="?m=kriteria"><span class="glyphicon glyphicon-th-large"></span> Kriteria</a></li>
<li><a href="?m=rel_alternatif"><span class="glyphicon glyphicon-star"></span> Nilai
Alternatif</a></li>
<li><a href="?m=hitung"><span class="glyphicon glyphicon-calendar"></span>
Perhitungan</a></li>
<li><a href="?m=password"><span class="glyphicon glyphicon-lock"></span> Password</a></li>
<li><a href="aksi.php?act=logout"><span class="glyphicon glyphicon-log-out"></span>
Logout</a></li>
</ul>
</div>



</div>
</nav>
<div class="container">
<?php
if(file_exists($mod.".php))
include $mod.".php’;
else
include 'home.php';
7>
</div>
<footer class="footer bg-primary">
<div class="container">
<div class="row">
<div class="col-md-6">
<p>Copyright &copy; <?=date('Y")?> Rezky Leandro Momuat</p>
</div>
<div class="col-md-6">
<p><em class="pull-right"><b>NIM T3118233</b></em></p>
</div>
</div>
</div>
</footer>
</body>
</html>
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